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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh nilai tukar rupiah, ekspor dan impor terhadap 

cadangan devisa Indonesia pada periode 1985-2019. Data 

yang digunakan adalah cadangan devisa, ekspor, impor, 

dan nilai tukar rupiah. Model analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi berganda dengan 

menggunakan Ordinary Least Square (OLS) dan 

menggunakan data time series. Data diperoleh dari Badan 

Pusat Statistika (BPS).  

Hasilnya menunjukkan bahwa nilai tukar rupiah 

dan ekspor memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap cadangan devisa di Indonesia selama kurun waktu 

1985-2019. Sedangkan impor tidak menunjukkan pengaruh 

tidak pengaruh signifikan terhadap cadangan devisa. 

Kata kunci: Nilai Tukar Rupiah, Ekspor, Impor, Cadangan 

Devisa, OLS. 
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ABSTRACT  

This study aims to analyze the effect of the rupiah 

exchange rate, exports and imports on indonesia’s foreign 

exchange reserves in the period 1985–2019. The data used 

are foreign exchange reserves, exports, imports, and the 

rupiah exchange rate. The analytical model used in this 

study is multiple regression using Ordinary Least Square 

(OLS) and using time series data. Data obtained from the 

central statistics agency (BPS). 

The result show that the exchange rate of the 

rupiah and exports had a positive and significant effect on 

foreign exchange reserves in Indonesia during the 1985 – 

2019 period. While imports do not show the effect of no 

significant effect on foreign exchange reserves. 

 

Keywords: Rupiah Exchange Rates, Exports, Imports, 

Foreign Exchange rates, OLS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang, dan 

menganut sistem perekonomian terbuka. Dimana 

sistem perekonomian terbuka merupakan hubungan 

satu negara dengan negara lain, baik bilateral maupun 

multilateral yang akan terciptanya suatu hubungan 

yang bersifat transaksional. Hubungan yang bersifat 

transaksional ini memerlukan suatu alat pembayaran 

berupa devisa yang terdapat atau diambil dari cadangan 

devisa negara nya. Cadangan devisa merupakan 

sebagai sejumlah mata uang asing yang dicadangkan 

bank sentral (Bank Indonesia) untuk keperluan 

pembiayaan pembangunan dan kewajiban luar negeri 

seperti pembiayaan impor dan pembiayaan lainnya 

kepada negara lain.  

Cadangan devisa sumber pendanaan penting 

yang digunakan Indonesia untuk melakukan 

pembangunan nasional, yang disimpan dan di 

pertanggungjawabkan oleh Bank Indonesia. Adapun 

cadangan devisa negara didapat dari kegiatan 

perdagangan antar negara. Perdagangan antar negara 

ini terjadi karena suatu negara tidak mampu untuk 
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memenuhi kebutuhannya yaitu memproduksi barang 

atau jasa karena keterbatasan dan kelangkaan sumber 

daya, baik sumber daya alam maupun sumber daya 

manusia, sehingga hal ini dapat mendorong suatu 

negara untuk melakukan perdagangan yang dikenal 

dengan kegiatan ekspor dan impor. 

Cadangan devisa mempunyai peranan penting 

dan merupakan indikator untuk menunjukkan kuat 

lemahnya fundamental perekonomian suatu negara, 

selain itu dapat menghindari krisis suatu negara dalam 

ekonomi dan keuangan. Cadangan devisa dalam 

jumlah yang cukup merupakan salah satu jaminan bagi 

tercapainya stabilitas moneter dan ekonomi makro 

suatu negara (Tambunan, 2001). 

Cadangan devisa merupakan posisi bersih 

aktiva luar negeri pemerintah dan bank-bank devisa, 

yang harus dipelihara untuk keperluan transaksi 

internasional (Rachbini dan Swidi, 2000). Devisa 

diperlukan untuk membiayai impor dan membayar 

utang luar negeri. 

Menurut Halwani (2002), dikenal dua 

terminologi cadangan devisa dalam perkembangan 

ekonomi nasional, yaitu Official Foreign Exchange 

Reserve dan Country Foreign Exchange Reserve, yang 

masing-masing mempunyai cakupan yang berbeda. 

Pertama, merupakan cadangan devisa milik negara 
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yang dikelola, diurus dan ditatausahakan oleh Bank 

Sentral sesuai dengan tugas yang diberikan oleh UU 

No.13 Tahun 1968. Kedua, mencakup seluruh devisa 

yang dimiliki badan, perorangan, lembaga, terutama 

lembaga keuangan nasional, yang secara moneter 

merupakan bagian dari kekayaan nasional. 

Pengelolaan dan pemeliharaan cadangan devisa 

didasarkan pada prinsip untuk memperoleh pendapatan 

yang optimal. Di Indonesia pengaturan mengenai 

lembaga yang berwenang untuk mengelola cadangan 

devisa di tetapkan dengan Undang-undang tentang 

Bank Indonesia No. 23 Tahun 1999 sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-undang No.3 Tahun 2004. 

Bedasarkan pasal 13 undang-undang tersebut, kepada 

Bank Indonesia dalam rangka melaksanakan kebijakan 

moneter diberi wewenang untuk mengelola cadangan 

devisa. Dalam pengelolaan cadangan devisa, Bank 

Indonesia dapat melakuakan berbagai transaksi devisa 

dan dapat menerima pinjaman (Gandhi, 2006). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi cadangan 

devisa yaitu ekspor, impor, nilai tukar rupiah. 

Hubungan ekspor terhadap cadangan devisa adalah 

dalam melakukan kegiatan ekspor maka suatu negara 

akan memperoleh berupa nilai sejumlah uang dalam 

valuta asing atau biasa disebut dengan istilah devisa, 

yang juga merupakan salah satu sumber pemasukan 
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negara. Sehingga apabila tingkat ekspor mengalami 

penurunan, maka akan diikuti dengan ikut menurunnya 

cadangan devisa yang dimiliki.  

Dengan adanya aktivitas ekspor, pemerintah 

memperoleh pendapatan berupa devisa. Semakin 

banyak aktivitas ekspor, semakin besar cadangan 

devisa yang diperoleh negara tersebut. Pada umumnya, 

barang-barang yang diekspor oleh Indonesia terdiri 

atas dua macam, yaitu minyak bumi dan gas alam 

(migas) dan selain minyak bumi dan gas alam 

(nonmigas). Barang-barang yang termasuk migas di 

antaranya minyak tanah, bensin, solar dan elpiji. 

Adapun barang-barang yang termasuk nonmigas di 

antaranya hasil industri, contohnya kayu lapis, 

konfeksi, kelapa sawit, peralatan kantor, bahan-bahan 

kimia, pupuk dan kertas. Hasil pertanian dan 

perkebunan, contohnya gula, kelapa, karet, kopi dan 

kopra. Hasil laut dan danau, contohnya ikan, udang dan 

kerang. Hasil tambang nonmigas, contohnya biji emas, 

biji nekel, biji tembaga dan batubara. 

Ekspor merupakan faktor penting dalam 

merangsang pertumbuhan  ekonomi  suatu  negara.  

Ekspor  akan  memperbesar kapasitas konsumsi suatu 

negara meningkatkan output dunia, serta menyajikan 

akses ke sumbersumber daya yang langka dan pasar- 

pasar internasional yang potensial untuk berbagai 
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produk ekspor yang mana tanpa produk-produk 

tersebut, maka negara-negara miskin tidak akan 

mampu mengembangkan kegiatan dan kehidupan 

perekonomian nasionalnya. Ekspor juga dapat 

membantu semua negara dalam menganbil  

keuntungan  dari skala  ekonomi  yang  mereka  miliki 

(Michael P. Todaro & Stephen C, 2003). 

Hubungan impor terhadap cadangan devisa 

ditentukan oleh kemampuan dalam menghasilkan 

barang-barang yang bersaing dengan barang luar 

negeri. Bila impor terlalu besar maka cadangan devisa 

akan semakin berkurang, industri dalam negeri 

berbasis impor akan banyak yang mati dan lain 

sebagainya. Sedangkan bila ekspor terlalu besar maka 

nilai mata uang lokal akan menguat terhadap mata 

uang luar negeri (valas) dan akan berdampak pada 

semakin naiknya impor yang akan menyebabkan 

matinya industri yang berbasiskan bahan baku dalam 

negeri (bahan baku asli negeri sendiri).  

Impor dapat diartikan pembelian dan 

pemasukan barang dari luar ke dalam negeri. 

Kecenderungan kegiatan impor yang besar tidak 

sepenuhnya buruk bagi sebuah negara, sebab impor 

tersebut juga akan menumbuhkan kegiatan investasi, 

jika barang yang di impor merupakan barang modal, 

barang mentah, barang setengah jadi bagi keperluan 
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industri. Peningkatan industri subtitusi impor didalam 

negeri harus sejalan dengan intensifikasi ekspor 

(Sedyaningrum & Nuzula, 2016). 

Hubungan  nilai tukar terhadap cadangan 

devisa adalah semakin banyak valas atau devisa yang 

dimiliki oleh pemerintah dan penduduk suatu negara 

maka berarti makin besar kemampuan negara tersebut 

melakukan transaksi ekonomi dan keuangan 

internasional dan makin kuat pula nilai mata uang. Di 

samping itu, dengan semakin tingginya nilai tukar mata 

uang negara sendiri, menunjukkan bahwa semakin 

kuatnya perekonomian negara bersangkutan, sehingga 

dapat memperoleh lebih banyak devisa. 

Tingginya volatilitas nilai tukar rupiah selama 

ini diperkirakan berasal dari banyaknya supply dan 

demand valas potensial yang belum ditransaksikan pada 

pasar valas domestik, atau tidak menjadi supply dan 

demand valas efektif. Dengan demikian, dibutuhkan 

analisis secara komprehensif terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi pergerakan nilai tukar rupiah yang 

berasal dari supply dan demand valas, baik yang 

tercermin secara potensial di NPI cash basis maupun 

secara efektif pada pasar valas domestik. 

Sebagaimana teori permintaan dan penawaran, 

supply dan demand valas efektif merupakan faktor yang 

mempengaruhi nilai tukar di dalam suatu perekonomian. 
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Hal itu sejalan dengan pendapat Nugroho et al. (2014) 

yang menyebutkan bahwa dalam sistem nilai tukar 

mengambang nilai tukar akan ditentukan oleh interaksi 

antara supply dan demand valas sebagaimana teori 

permintaan dan penawaran. 

Nilai tukar merupakan suatu harga relatif yang 

diartikan sebagai nilai dari  suatu mata uang terhadap 

mata uang lainnya. Hal tersebut menentukan daya beli 

paling tidak untuk barang yang diperdagangkan dari 

satu nilai mata uang terhadap nilai mata uang lainnya. 

Perubahan nilai tukar berpengaruh nyata terhadap 

harga barang yang diperdagangkan. Apresiasi nilai 

tukar dalam suatu negara akan menurunkan harga 

barang ekspornya dan menaikkan harga barang impor 

bagi partner dagang mereka. 

Grafik 1. 1 Total Perdagangan Ekspor dan Impor 

2014-2018 

 

Sumber: BPS, diolah Pusat Data dan Sistem Informasi, Kementerian 
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Menurut data di atas dari Badan Pusat Statistik, 

diolah Pusat Data dan Sistem Informasi, dan 

Kementerian Perdagangan, nilai ekspor dan impor 

Indonesia pada tahun 2014-2019 namun baru sampai 

bulan Februari cenderung naik turun. Nilai ekspor dan 

impor mengalami penurunan yang bersifat tidak terus 

menerus pada tiap tahunnya dimulai dari tahun 2014 

hingga awal 2019. Namun pada tahun 2017 dan 2018  

total ekspor dan impor yang mengalami peningkatan 

dari tahun sebelumnya yaitu US$ 325.813,7 Juta dan 

368.926,3 Juta. Total ekspor dan impor  pada tahun 

2014 ke tahun 2015 menurun dari 354.158,8 Juta ke 

293.061,1 Juta, tahun 2016 menurun lagi menjadi 

280.839,1 Juta. 

Grafik 1. 2 Neraca Perdagangan Ekspor dan Impor 

2014-2018 

 

Sumber: BPS, diolah Pusat Data dan Sistem Informasi, Kementerian 
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Jika dilihat dari nilai neraca nya ekspor dan 

impor mengalami kenaikan namun pada tahun 2018 

mengalami penurunan. Pada tahun 2014 ke 2015 

mengalami kenaikan yang sangat tinggi dari -2.198,8 

Juta ke 7.671,5 Juta. Pada tahun 2016 mengalami 

kenaikan lagi menjadi 9.533,3 Juta. Pada tahun 2017 

mengalami kenaikan lagi menjadi 11.842,6 Juta. Pada 

tahun 2018 mengalami penurunan yang cukup drastis 

menjadi -8.496,2 Juta. 

Penurunan cadangan devisa yang terjadi dapat 

membahayakan perekonomian suatu negara, 

kelangkaan cadangan devisa menyebabkan tidak 

memungkinkannya mengimpor barang-barang modal 

dalam upaya pembangunan. Sumber keuangan dari luar 

(pinjaman) dapat memainkan peranan penting dalam 

usaha melengkapi kekurangan sumberdaya yang 

berupa devisa ataupun tabungan domestik, sehingga 

dengan adanya aliran modal dari luar akan 

mempengaruhi cadangan devisa. 
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Grafik 1. 3 Perkembangan Cadangan Devisa 

Indonesia 1985-2019  

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah 

Dari data grafik 1.3 dapat dijelaskan bahwa 

cadangan devisa Indonesia mengalami fluktuasi dari 

tahun 1985 sampai 2019. perkembangan cadangan 

devisa pada tahun 1985-2019 selalu mengalami 

peningkatan yang bertahap. Namun pada tahun 2004 

jumlah cadangan devisa cenderung mengalami 

penurunan. Penurunan tersebut disebabkan oleh 

terjadinya krisis perekonomian yang mengakibatkan 

menurunnya kinerja neraca pembayaran. Kemudian 

bangkit kagi pada tahun 2005 dan puncak tertinggi 

yang dapat diraih pada tahun 2017 sebesar 130.196 juta 

US$. Sedangkan jumlah cadangan devisa yang 

terendah pada tahun 1986 yaitu sebesar 5.302 juta US$. 
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Menurunnya nilai ekspor berakibat terhadap 

penerimaan negara yang tidak begitu besar dari surplus 

neraca perdagangan Indonesia bahkan bisa menjadi 

defisit. Sehingga, pemasukan dari ekspor tidak bisa 

banyak membantu negara dalam melakukan 

pembangunan ekonomi. Cara untuk mempertahankan 

cadangan devisa supaya agar tetap stabil atau aman 

perlu di ketahui hal hal yang berkaitan dalam 

mempengaruhi cadangan devisa seperti nilai tukar 

rupiah, ekspor, dan impor. 

Pada penelitian sebelumnya oleh I Putu 

Kusuma Juniantara dan Made Kembar Sri Budhi 

menyatakan bahwa ekspor berpengaruh signifikan 

positif terhadap cadangan devisa. Apabila Indonesia 

sering melakukan ekspor barang ke negara lain maka 

Indonesia akan memperoleh devisa dari negara 

pengimpor, jadi semakin banyak barang yang diekspor, 

maka devisa yang akan diperoleh juga semakin banyak. 

Dengan semakin meningkatnya nilai ekspor, maka 

menunjukkan bahwa negara tersebut semakin banyak 

menerima pemasukkan dari negara luar, atau biasa 

disebut menerima devisa atau valuta asing yang 

merupakan salah satu sumber pendapatan negara. 

Pada penelitian sebelumnya oleh I Putu 

Kusuma Juniantara dan Made Kembar Sri Budhi 

menyatakan bahwa Impor tidak berpengaruh terhadap 
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Cadangan Devisa. Namun, hasil penelitian ini tidak 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Roro Tri 

Ellies Yulianti Suryaningsih, yang menyatakan bahwa 

Impor berpengaruh signifikan positif terhadap 

Cadangan Devisa. Dalam melakukan impor maka 

pemerintah Indonesia akan membiayai impor tersebut 

dengan cadangan devisa indonesia, dimana jika jumlah 

impor meningkat maka nilai cadangan devisa akan 

menurun. Namun peningkatan impor dipicu oleh 

kuatnya permintaan dalam negeri akan barang impor 

tersebut diikuti dengan bahan baku di Indonesia lebih 

murah dan biaya tenaga kerja yang murah sehingga, 

menarik investor melakukan penanaman modal asing 

di Indonesia dengan membangun pabrik akan barang 

yang selalu diimpor tersebut sehingga aliran dana 

modal asing yang masuk akan mengakibatkan surplus 

pada neraca perdagangan Indonesia sehingga cadangan 

devisa juga meningkat. 

Pada penelitian sebelumnya oleh I Putu 

Kusuma Juniantara dan Made Kembar Sri Budhi 

menyatakan bahwa Nilai Tukar Rupiah berpengaruh 

signifikan positif terhadap Cadangan Devisa.  Jika nilai 

tukar rupiah menguat didukung dengan kondisi 

ekonomi stabil maka cadangan devisa Indonesia juga 

akan meningkat, hal tersebut dikarenakan adanya 

dorongan minat investor yang tertarik untuk melakukan 
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investasi di pasar keuangan domestik yang akan 

mengakibatkan surplus pada neraca transaksi berjalan 

sehingga cadangan devisa juga akan meningkat. 

Pentingnya cadangan devisa bagi suatu negara 

termasuk Indonesia, menjadi hal yang menarik untuk 

diamati terutama faktor – faktor yang 

mempengaruhinya. Berdasarkan latar belakang tersebut 

diatas, penelitian terhadap “ ANALISIS PENGARUH 

NILAI TUKAR RUPIAH, EKSPOR DAN IMPOR 

TERHADAP CADANGAN DEVISA INDONESIA 

1985 - 2019 “, merupakan tema yang menarik untuk 

diteliti. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas maka 

penulis mengambil pokok permasalahan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh nilai tukar rupiah terhadap 

cadangan devisa Indonesia tahun 1985 – 2019. 

2. Bagaimana pengaruh ekspor terhadap cadangan 

devisa Indonesia tahun 1985 – 2019. 

3. Bagaimana pengaruh impor terhadap cadangan 

devisa Indonesia tahun 1985 – 2019. 

4. Bagaimana pengaruh nilai tukar rupiah, ekspor, 

impor terhadap cadangan devisa Indonesia tahun 

1985 – 2019. 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan perumusan 

masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

perlu diketahui tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar rupiah 

terhadap cadangan devisa Indonesia tahun 1985 – 

2019. 

2. Untuk menganalisis pengaruh ekspor terhadap 

cadangan devisa Indonesia tahun 1985 – 2019. 

3. Untuk menganalisis pengaruh impor terhadap 

cadangan devisa Indonesia tahun 1985 – 2019. 

4. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar rupiah, 

ekspor, impor terhadap cadangan devisa Indonesia 

tahun 1985 – 2019. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Bertambahnya ilmu pengetahuan dan 

tambahan pengalaman dalam pengetahuan tentang 

cara penulisan karya ilmiah yang baik dan dapat 

dipakai sebagai bekal jika nantinya terjun ke 

masyarakat. 

2. Bagi Masyarakat 

Menambah wawasan pengetahuan dalam 

bidang ekonomi khususnya tentang nilai tukar 
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rupiah, ekspor dan impor terhadap cadangan devisa 

serta dapat menjadi acuan dalam penelitian 

selanjutnya. 

3. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi atau masukan terhadap 

neraca perdagangan di Indonesia serta sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan dalam 

pengawasan cadangan devisa agar lebih stabil. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini direncanakan terdiri dari lima bab. 

Bab I merupakan pendahuluan. Pada bab ini berisi latar 

belakang masalah yang menjelaskan ekspor impor dan 

cadangan devisa, perumusan masalah sebagai inti 

permasalahan yang akan dicari penyelesaiannya dalam 

penelitian ini, tujuan dan manfaat penelitian untuk 

mengetahui tujuan dan manfaatnya, serta sistematika 

pembahasan sebagai arah dalam penelitian ini.   

Bab II mendeskripsikan landasan teori. Bab ini 

berisi tentang teori, telaah pustaka untuk mengetahui 

posisi penelitian, pengembangan hipotesis, dan 

kerangka pemikiran supaya mengetahui batasan dalam 

penelitian.  

Bab III mengetengahkan metode penelitian. 

Bab ini berisi tentang deskripsi dilaksanakan secara 
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operasionalnya baik rancangan penelitian, jenis dan 

sumber data, variabel penelitian, metode pengumpulan 

data, pengujian instrumen, serta metode analisis data.  

Bab IV merupakan analisis data dan 

pembahasan. Bab ini berisi tentang hasil penelitian 

berupa pengujian instrumen, pengujian signifikansi 

parameter, dan analisis data.   

Sementara itu pada bab V adalah penutup. Bab 

ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode 

Ordinary Least Square dan pembahasan pada bab IV, 

maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel nilai tukar pada penelitian ini berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap cadangan devisa. Hal 

ini dapat diartikan bahwa ketika nilai tukar 

terapresiasi (menguat), maka cadangan devisa akan 

meningkat.  

2. Variabel ekspor pada penelitian ini berpengaruh 

positif dan signifikan. 

3. Variabel impor pada penelitian ini tidak berpengaruh 

signifikan terhadap cadangan devisa. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

maka terdapat beberapa saran untuk menjadi bahan 

pertimbangan bagi akademisi yang hendak melakukan 

penelitian selanjutnya dan untuk pihak yang 

berkepentingan untuk meningkatkan permintaan ekspor 

di Indonesia. Beberapa hal yang akan disampaikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

sampel data dan variabel indepanden yang lebih 
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banyak yang dapat mempengaruhi cadangan devisa 

seperti variabel tingkat suku bunga, utang luar negeri, 

penanaman modal asing. Dan periode penelitiannya 

lebih lama lagi.  Hal itu supaya hasil penelitian yang 

didapatkan merupakan gambaran dari kondisi 

ekonomi yang sebenarnya. 

2. Ekspor Indonesia harus ditingkatkan, pemerintah 

dapat memberikan kebijakan-kebijakan kepada 

masyarakat khususnya yang akan melakukan ekspor, 

agar mendapat kemudahan dalam memenuhi syarat 

melakukan ekspor. 

3. Pemerintah harus menekan pertumbuhan impor, 

Misalnya dengan cara mengurangi impor produk-

produk bermerek dan mengimpor bahan-bahan baku 

yang nantinya akan dipergunakan untuk keperluan 

ekspor. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Penelitian 

TAHUN 

NILAI TUKAR 
(rupiah) 

IMPOR 
(juta) 

EKSPOR (juta) 
CADANGAN 

DEVISA (juta) 
 

X1 X2 X3 Y  

1985 1125 10259.1 18586.7 5846  

1986 1641 10718.4 14805.0 5302  

1987 1650 12370.3 17135.6 6512  

1988 1729 13248.5 19218.5 6191  

1989 1795 16359.6 22158.9 6562  

1990 1901 52116.5 25675.3 8661  

1991 1992 60083.8 29142.4 9868  

1992 2062 63296.1 33967.0 11611  

1993 2110 28327.8 36823.0 12352  

1994 2200 31988.6 40053.3 13158  

1995 2308 40654.1 45418.2 14674  

1996 2383 42928.6 49814.7 19125  

1997 4650 41679.8 53443.6 21418  

1998 8025 27336.9 48847.6 23762  

1999 7100 24003.3 48665.5 27054  

2000 9595 33514.8 62124.0 29394  

2001 10400 30962.1 56323.1 28004  

2002 8940 31288.9 57105.8 32039  

2003 8465 32550.7 61034.5 36296  

2004 9290 46524.5 71584.6 26320  

2005 9830 57700.9 85659.9 34724  

2006 9020 61065.5 100798.6 42586  

2007 9419 74473.4 114101.0 56920  

2008 10950 129197.3 137020.4 51639  

2009 9400 96829.2 116510.0 66105  

2010 8991 135663.3 157779.0 96207  

2011 9068 177435.7 203496.6 110123  

2012 9670 191691.0 190031.8 112781  

2013 12189 186628.7 182551.9 99387  



 
 

 

2014 12440 178178.8 176292.7 111862  

2015 13795 142694.5 150393.3 105931  

2016 13436 135652.8 144489.7 116362  

2017 13548 156985.5 168828.2 130196  

2018 14481 188711.2 180012.7 120654  

2019 13901 170727.4 167683.0 129183  

 

Lampiran 2 Hasil Uji Normalitas 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

-0.4 -0.3 -0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3

Series: Residuals
Sample 1985 2019
Observations 35

Mean      -2.79e-15
Median  -0.010323
Maximum  0.284135
Minimum -0.419205
Std. Dev.   0.158888
Skewness  -0.618758
Kurtosis   3.389416

Jarque-Bera  2.454509
Probability  0.293096

 

Lampiran 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variance Inflation Factors  

Date: 08/07/20   Time: 00:39  

Sample: 1985 2019  

Included observations: 35  
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    C  0.194953  246.4331  NA 

LOG(NILAI_TUKAR__R
UPIAH_)  0.008405  799.5188  7.279870 

LOG(IMPOR__JUTA_)  0.009507  1439.185  9.608073 

LOG(EKSPOR__JUTA_)  0.028426  4454.355  22.65721 
    
    

 



 
 

 

Lampiran 4 Hasil Uji Heteroskidasitias 

Heteroskedasticity Test: White  

     
     F-statistic 1.072306     Prob. F(9,25) 0.4158 

Obs*R-squared 9.748027     Prob. Chi-Square(9) 0.3713 

Scaled explained SS 9.136203     Prob. Chi-Square(9) 0.4248 

     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 08/04/20   Time: 19:32   

Sample: 1985 2019   

Included observations: 35   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -1.048203 3.120738 -0.335883 0.7398 

LOG(NILAI_TUKAR__RUPIAH_)^2 -0.020086 0.083356 -0.240967 0.8115 

LOG(NILAI_TUKAR__RUPIAH_)*LOG(IM

POR__JUTA_) 0.114048 0.232805 0.489888 0.6285 

LOG(NILAI_TUKAR__RUPIAH_)*LOG(EK

SPOR__JUTA_) -0.054240 0.388891 -0.139472 0.8902 

LOG(NILAI_TUKAR__RUPIAH_) -0.234893 1.000500 -0.234775 0.8163 

LOG(IMPOR__JUTA_)^2 -0.042181 0.105442 -0.400041 0.6925 

LOG(IMPOR__JUTA_)*LOG(EKSPOR__J

UTA_) -0.046244 0.358872 -0.128858 0.8985 

LOG(IMPOR__JUTA_) 0.473867 0.795273 0.595854 0.5566 

LOG(EKSPOR__JUTA_)^2 0.044195 0.346234 0.127645 0.8995 

LOG(EKSPOR__JUTA_) -0.082907 1.277194 -0.064913 0.9488 

     
     R-squared 0.278515     Mean dependent var 0.024524 

Adjusted R-squared 0.018780     S.D. dependent var 0.038462 

S.E. of regression 0.038099     Akaike info criterion -3.462288 

Sum squared resid 0.036289     Schwarz criterion -3.017903 

Log likelihood 70.59005     Hannan-Quinn criter. -3.308887 

F-statistic 1.072306     Durbin-Watson stat 2.383111 

Prob(F-statistic) 0.415808    

     
     

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 Hasil Uji Autokorelasi 

Dependent Variable: LOG(CADANGAN_DEVISA__JUTA_) 

Method: Least Squares   

Date: 08/04/20   Time: 19:28   

Sample: 1985 2019   

Included observations: 35   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -3.530794 0.441535 -7.996636 0.0000 

LOG(NILAI_TUKAR__RUPIAH_) 0.263198 0.091678 2.870907 0.0073 

LOG(IMPOR__JUTA_) 0.049300 0.097504 0.505627 0.6167 

LOG(EKSPOR__JUTA_) 0.995426 0.168599 5.904112 0.0000 

     
     R-squared 0.977404     Mean dependent var 10.33464 

Adjusted R-squared 0.975218     S.D. dependent var 1.057012 

S.E. of regression 0.166399     Akaike info criterion -0.641651 

Sum squared resid 0.858343     Schwarz criterion -0.463897 

Log likelihood 15.22889     Hannan-Quinn criter. -0.580290 

F-statistic 446.9843     Durbin-Watson stat 1.188241 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

 

     
 

  



 
 

 

Lampiran 6 Hasil Uji Breusch Godfrey Lm 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     F-statistic 5.142158     Prob. F(1,30) 0.0307 

Obs*R-squared 5.121357     Prob. Chi-Square(1) 0.0236 

     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 08/04/20   Time: 19:34   

Sample: 1985 2019   

Included observations: 35   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -0.057261 0.415466 -0.137823 0.8913 

LOG(NILAI_TUKAR__RUPIA

H_) -0.014013 0.086327 -0.162328 0.8721 

LOG(IMPOR__JUTA_) -0.012424 0.091741 -0.135422 0.8932 

LOG(EKSPOR__JUTA_) 0.028477 0.158848 0.179274 0.8589 

RESID(-1) 0.395488 0.174406 2.267633 0.0307 

     
     R-squared 0.146324     Mean dependent var -2.79E-15 

Adjusted R-squared 0.032501     S.D. dependent var 0.158888 

S.E. of regression 0.156285     Akaike info criterion -0.742712 

Sum squared resid 0.732746     Schwarz criterion -0.520520 

Log likelihood 17.99747     Hannan-Quinn criter. -0.666011 

F-statistic 1.285540     Durbin-Watson stat 1.970240 

Prob(F-statistic) 0.297745    
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